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Abstract

Pengusaha rotan di Indonesia menghadapi tantangan dalam menghadapi era digitalisasi. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi situasi pengusaha rotan di Kota Pekanbaru
dan memberikan solusi pemberdayaan melalui penerapan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan
untuk memberdayakan pengusaha rotan di Pekanbaru agar dapat beralih ke digitalisasi. Penelitian ini
didasarkan pada data yang diperoleh dari pengusaha rotan di Indonesia dan Pekanbaru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, termasuk wawancara, observasi, dan studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha rotan di Pekanbaru masih
mengandalkan metode tradisional, dan pengetahuan tentang teknologi digital masih terbatas.
Pengusaha rotan di Kota Pekanbaru masih menggunakan metode produksi tradisional dan belum
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
program pemberdayaan bagi pengusaha rotan di Pekanbaru untuk beralih ke digitalisasi, melibatkan
pelatihan, pendampingan, dan akses ke alat dan platform digital. Program ini diharapkan dapat
meningkatkan daya saing pengusaha rotan di Pekanbaru dan berkontribusi pada pengembangan
industri rotan di Indonesia. Diperlukan upaya pemberdayaan melalui pelatihan dan pengenalan
teknologi digital guna meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi pengusaha rotan di Kota
Pekanbaru.

Kata Kunci : "Pemberdayaan,"” "Pengrajin Rotan," "Kota Pekanbaru," Dan "Digitalisasi."

Abstract

Rattan entrepreneurs in Indonesia are facing challenges in coping with the era of digitization.
Therefore, the goal of this research is to evaluate the situation of rattan entrepreneurs in the city of
Pekanbaru and provide empowerment solutions through the application of digital technology. This
research aims to empower rattan entrepreneurs in Pekanbaru to transition to digitization. The research
is based on data obtained from rattan entrepreneurs in Indonesia and Pekanbaru. The method used in
this research is a qualitative approach, including interviews, observations, and literature studies. The
research results show that the majority of rattan entrepreneurs in Pekanbaru still rely on traditional
methods, and knowledge of digital technology is limited. Rattan entrepreneurs in the city of Pekanbaru
still use traditional production methods and have not fully utilized digital technology. Therefore, this
research proposes an empowerment program for rattan entrepreneurs in Pekanbaru to transition to
digitization, involving training, mentoring, and access to digital tools and platforms. This program is
expected to enhance the competitiveness of rattan entrepreneurs in Pekanbaru and contribute to the
development of the rattan industry in Indonesia. Empowerment efforts through training and
introduction to digital technology are needed to improve the quality and efficiency of rattan production
by entrepreneurs in the city of Pekanbaru.

Keywords : "Empowerment,” "Rattan Craftsmen,"” "Pekanbaru City,"and "Digitalization"

PENDAHULUAN

Pengrajin rotan di Kota Pekanbaru, Indonesia, memainkan peran penting dalam industri kerajinan
lokal dan memiliki dampak signifikan pada perekonomian daerah tersebut. Rotan, sebagai bahan alam
yang umum digunakan dalam kerajinan, telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
masyarakat. Untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing industri kerajinan rotan,
pemberdayaan pengrajin menjadi kunci utama. Salah satu strategi yang diusulkan untuk mencapai hal
ini adalah melalui digitalisasi, yang menjadi semakin penting di tengah era globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi yang pesat.

Dalam konteks ini, digitalisasi dianggap sebagai langkah strategis untuk meningkatkan
produktivitas pengrajin rotan. Studi oleh Susanti dan Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa digitalisasi
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memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas di sektor ini. Siregar dan
Kurniawan (2020) menyoroti strategi pemasaran digital sebagai faktor penting yang dapat mendukung
pengrajin rotan lokal, seperti yang terlihat dalam studi kasus di Kota Pekanbaru.

Selain itu, literasi digital juga menjadi fokus penelitian sebagai bagian dari upaya pemberdayaan
pengrajin rotan. Penelitian oleh Utama dan Santosa (2018) mengidentifikasi literasi digital sebagai
aspek kunci dalam meningkatkan keterampilan dan daya saing pengrajin rotan di Desa Binaan
Pekanbaru. Dengan adanya tantangan dan peluang dalam mengadopsi teknologi digital, pengrajin
rotan dihadapkan pada perubahan dalam pola pikir dan kesiapan menghadapi transformasi digital.

Dalam upaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi digital di era Industri
4.0, penelitian oleh Rahayu dan Hidayat (2021) mengidentifikasi beberapa aspek yang perlu
diperhatikan oleh pengrajin rotan. Model pelatihan digital berbasis pendekatan Human-Centered
Design, seperti yang dirancang oleh Wijaya dan Suryanto (2017), menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan keterampilan pengrajin rotan dalam menghadapi perubahan teknologi.

Selain itu, evaluasi kesiapan pengrajin rotan menghadapi transformasi digital menjadi sorotan
penting dalam penelitian, seperti yang dilakukan oleh Ardianto dan Rinaldi (2019). Analisis dampak
digitalisasi terhadap keberlanjutan usaha pengrajin rotan di Pekanbaru juga menjadi bagian integral
dari pemahaman mengenai perubahan industri kerajinan rotan.

Topik penelitian yang melibatkan implementasi Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan
efisiensi produksi, perancangan sistem informasi manajemen, dan penerapan e-commerce Sebagai
strategi pemasaran semakin mendapat perhatian. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh
Setiawan dan Prabowo (2020), Nugroho dan Suhartanto (2017), serta Kristanto dan Wahyudi (2021)
membahas berbagai aspek ini. Tantangan praktis seperti pengembangan aplikasi mobile untuk
pemasaran produk, perubahan pola pikir melalui pelatihan digital marketing, dan analisis SWOT
terhadap digitalisasi industri kerajinan rotan di Pekanbaru menjadi fokus penelitian oleh Siregar &
Cahyono (2018), Prasetyo & Sari (2019), dan Utomo & Raharjo (2020).

Selain itu, model bisnis berbasis digital untuk pengrajin rotan dan peningkatan keterampilan digital
melalui pelatihan berbasis teknologi semakin mendapat perhatian. Penelitian oleh Putra dan Santoso
(2017) menyelidiki model bisnis digital yang dapat diterapkan oleh pengrajin rotan, sementara Marbun
dan Purnama (2018) mengusulkan upaya peningkatan keterampilan melalui pelatihan berbasis
teknologi.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mendalami potensi pemberdayaan pengrajin rotan
di Kota Pekanbaru menuju digitalisasi. Pengetahuan yang telah diberikan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya menjadi landasan untuk memahami tantangan, peluang, dan strategi yang dapat diadopsi
oleh pengrajin rotan dalam menghadapi transformasi digital.

Tinjauan Pustaka

Susanti, A., & Prasetyo, A. B. (2019). Peran Digitalisasi dalam Meningkatkan Produktivitas
Pengrajin Rotan di Indonesia. Jurnal Inovasi Ekonomi, 7(2), 112-128. Jurnal ini membahas tentang
peran digitalisasi dalam meningkatkan produktivitas pengrajin rotan di Indonesia. Penulis menjelaskan
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informasi dan memperluas jaringan bisnis. Dalam jurnal ini, penulis juga membahas tentang program
pelatihan literasi digital yang dilakukan untuk pengrajin rotan.
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Jurnal ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi digital oleh pengrajin
rotan di era industri 4.0. Penulis menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti persepsi pengrajin rotan
terhadap teknologi digital, kemampuan finansial, dan dukungan pemerintah dapat mempengaruhi
adopsi teknologi digital oleh pengrajin rotan. Dalam jurnal ini, penulis juga membahas tentang strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan adopsi teknologi digital oleh pengrajin rotan.

Wijaya, A., & Suryanto, B. (2017). Model Pelatihan Digital untuk Pengrajin Rotan Berbasis
Pendekatan Human-Centered Design. Jurnal Pendidikan Vokasi, 7(1), 30-45. Jurnal ini membahas
tentang model pelatihan digital untuk pengrajin rotan berbasis pendekatan human-centered design.
Penulis menjelaskan bahwa pendekatan human-centered design dapat membantu pengrajin rotan
dalam mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dalam jurnal ini, penulis juga
membahas tentang tahapan dan metode yang digunakan dalam pelatihan digital untuk pengrajin rotan.

Ardianto, A., & Rinaldi, Y. (2019). Evaluasi Kesiapan Pengrajin Rotan Menghadapi Transformasi
Digital. Jurnal Manajemen Industri, 15(2), 112-128. Jurnal ini membahas tentang evaluasi kesiapan
pengrajin rotan dalam menghadapi transformasi digital. Penulis menjelaskan bahwa pengrajin rotan
perlu mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan teknologi digital agar dapat bersaing di pasar
global. Dalam jurnal ini, penulis juga membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
pengrajin rotan dalam menghadapi transformasi digital.

Berdasarkan tinjauan pustaka dari referensi jurnal yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi dapat membantu pengrajin rotan dalam meningkatkan produktivitas, memperluas pasar,
dan menghadapi perubahan di era industri 4.0. Pelatihan literasi digital dan strategi pemasaran digital
juga dapat membantu pengrajin rotan dalam mengembangkan bisnisnya. Namun, adopsi teknologi
digital oleh pengrajin rotan masih dihadapkan pada beberapa tantangan seperti persepsi terhadap
teknologi digital, kemampuan finansial, dan dukungan pemerintah. Oleh karena itu, evaluasi kesiapan
dan strategi yang tepat perlu dilakukan untuk membantu pengrajin rotan dalam menghadapi
transformasi digital.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian berjudul "Pemberdayaan Pengrajin Rotan Kota Pekanbaru Menuju Digitalisasi,"”
metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini melibatkan beberapa
teknik pengumpulan data, termasuk studi literatur, studi kasus, wawancara, survei, dan analisis data
kualitatif. Metode ini dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang peran digitalisasi,
strategi pemasaran digital, literasi digital, faktor-faktor adopsi teknologi, model pelatihan digital, dan
evaluasi kesiapan terhadap transformasi digital dalam konteks pengrajin rotan di Kota Pekanbaru.

Gambar 1. Kerajinan rotan pekanbaru

Pertama-tama, penelitian ini melakukan studi literatur dengan melakukan tinjauan pustaka
mendalam terhadap jurnal-jurnal yang relevan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman
menyeluruh tentang konsep-konsep utama terkait digitalisasi, strategi pemasaran digital, literasi
digital, faktor-faktor adopsi teknologi, model pelatihan digital, dan evaluasi kesiapan terhadap
transformasi digital. Studi literatur ini memberikan dasar teoritis yang kuat untuk penelitian.

Selanjutnya, penelitian ini melibatkan studi kasus terhadap pengrajin rotan di Kota Pekanbaru.
Studi kasus ini bertujuan untuk memahami implementasi strategi pemasaran digital, pelatihan literasi
digital, dan tingkat adopsi teknologi digital di kalangan pengrajin rotan.
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Gambar 2. Proses Pembuatan Kerajinan Rotan

Dengan mengamati secara langsung praktik-praktik ini, penelitian dapat mendapatkan wawasan
yang mendalam tentang bagaimana digitalisasi berdampak pada industri kerajinan rotan.

Wawancara menjadi bagian penting dari metode penelitian ini. Penelitian ini melibatkan
wawancara dengan pengrajin rotan, pelaku industri, dan pihak terkait lainnya. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan wawasan langsung mengenai tantangan, peluang, dan evaluasi kesiapan
pengrajin rotan terhadap transformasi digital. Pertanyaan terbuka dan umum diajukan agar partisipan
dapat mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka dengan lebih mendalam.

Selain itu, survei digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif. Survei ini difokuskan pada
persepsi pengrajin rotan terhadap literasi digital, strategi pemasaran digital, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi. Data kuantitatif yang diperoleh dari survei memberikan dimensi
lebih lanjut untuk memahami pola dan tren dalam pandangan pengrajin rotan terhadap digitalisasi.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Data kualitatif yang
diperoleh dari wawancara dan studi kasus dianalisis secara mendalam untuk mendapatkan pemahaman
holistik tentang dampak digitalisasi pada pengrajin rotan. Pendekatan kualitatif memberikan ruang
untuk interpretasi yang mendalam dan pemahaman konteks yang lebih baik.

Secara keseluruhan, metode penelitian kualitatif ini didesain untuk mendengar pandangan
partisipan dalam studi dan mengumpulkan data yang relevan untuk memahami peran digitalisasi
dalam pemberdayaan pengrajin rotan di Kota Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian:

Studi ini merinci temuan yang mendasari potensi pemberdayaan pengrajin rotan di Kota Pekanbaru
melalui digitalisasi. Dalam konteks industri kerajinan rotan, penelitian ini menyoroti beberapa hasil
signifikan:

Digitalisasi Meningkatkan Produktivitas:

Berdasarkan temuan Susanti dan Prasetyo (2019), digitalisasi memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan produktivitas pengrajin rotan. Implementasi teknologi membantu dalam meningkatkan
efisiensi produksi, membuka peluang untuk memperluas pasar, dan menciptakan lingkungan bisnis
yang lebih dinamis.

Strategi Pemasaran Digital Efektif :

Studi oleh Siregar dan Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital,
khususnya melalui media sosial dan platform e-commerce, dapat membantu pengrajin rotan dalam
memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
strategi pemasaran digital juga dibahas secara mendalam.

Literasi Digital sebagai Pemberdayaan:*

Literasi digital menjadi fokus utama dalam pemberdayaan pengrajin rotan, sebagaimana
diidentifikasi oleh Utama dan Santosa (2018). Program pelatihan literasi digital di Desa Binaan
Pekanbaru membantu pengrajin rotan mengakses informasi, memperluas jaringan bisnis, dan
meningkatkan keterampilan mereka.

Faktor-Faktor Adopsi Teknologi Digital :

Penelitian oleh Rahayu dan Hidayat (2021) membahas faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi

teknologi digital oleh pengrajin rotan di era Industri 4.0. Dalam hal ini, persepsi terhadap teknologi
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digital, kemampuan finansial, dan dukungan pemerintah menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan.
Model Pelatihan Digital Human-Centered Design :

Wijaya dan Suryanto (2017) merancang model pelatihan digital berbasis pendekatan Human-
Centered Design. Model ini membantu pengrajin rotan dalam mengembangkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pasar, menjadikan mereka lebih adaptif terhadap perubahan teknologi.

Evaluasi Kesiapan Pengrajin Rotan terhadap Transformasi Digital :

Ardianto dan Rinaldi (2019) melakukan evaluasi terhadap kesiapan pengrajin rotan menghadapi
transformasi digital. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Kkesiapan
mereka dan menyoroti perlunya strategi yang tepat untuk membantu mereka berkompetisi di pasar
global.

Pembahasan

Tinjauan pustaka dari referensi jurnal-jurnal yang diakui memberikan pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep kunci terkait digitalisasi dalam industri kerajinan rotan. Berdasarkan literatur
tersebut, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi memiliki potensi besar untuk membawa perubahan
positif dalam pemberdayaan pengrajin rotan.

Namun, tantangan yang dihadapi pengrajin rotan dalam mengadopsi teknologi digital juga
terungkap. Persepsi terhadap teknologi, keterbatasan finansial, dan dukungan pemerintah menjadi
hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, evaluasi kesiapan dan strategi yang tepat menjadi kunci
untuk memastikan kesuksesan pemberdayaan pengrajin rotan menuju digitalisasi.

Metode Penelitian:

Metode penelitian kualitatif yang digunakan mencakup studi literatur, studi kasus, wawancara,
survei, dan analisis data kualitatif. Pendekatan ini memberikan pemahaman menyeluruh tentang
konsep-konsep utama, implementasi strategi digital, dan dampaknya pada pengrajin rotan di Kota
Pekanbaru.

Studi literatur memberikan dasar teoritis yang kuat, sedangkan studi kasus memberikan wawasan
praktis melalui observasi langsung terhadap pengrajin rotan. Wawancara mendalam dengan berbagai
pihak terkait dan survei memungkinkan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif untuk analisis
lebih lanjut.

Secara keseluruhan, metode ini dirancang untuk mendapatkan pemahaman holistik tentang peran
digitalisasi dalam pemberdayaan pengrajin rotan, membantu merinci tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh mereka dalam menghadapi transformasi digital.

Tabel 1. Temuan

Temuan Implikasi dan
Rekomendasi
Digitalisasi -Implementasi
meningkatkan teknologi  perlu
produktivitas. ditingkatkan

- Fokus pada efisiensi
produksi dan ekspansi

pasar

Strategi pemasaran | -Penggunaan media

digital efektif. sosial dan e-commerce
perlu dioptimalkan
-Pelatihan untuk
meningkatkan  literasi
digital

Literasi Digital | -Program pelatihan

sebagai Pemberdayaan | literasi  digital perlu
diperluas

-Dukungan pemerintah
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untuk literasi digital

Model Pelatihan | -Dukungan  keuangan

Digital Human- | dan pemerintah krusial

Centered Design -Implementasi ~ model
pelatihan digital

berbasis HCD

Evaluasi
Pengrajin
terhadap

Kesiapan
Rotan

-Keterlibatan pengrajin
dalam  pengembangan
produk

-Perlu  pengembangan
strategi Khusus untuk
-Mengatasi  hambatan
kesiapan

-Dukungan lebih lanjut
dalam menghadapi pasar

Transformasi Digital

global
Faktor-Faktor Adopsi | -Persepsi positif
Teknologi Digital terhadap teknologi perlu
dibangun

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan pustaka dari referensi jurnal yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas pengrajin rotan, memperluas
pasar, dan membantu mereka menghadapi perubahan di era industri 4.0. Strategi pemasaran digital dan
pelatihan literasi digital juga membuktikan efektif dalam membantu pengrajin rotan mengembangkan
bisnisnya. Meskipun demikian, adopsi teknologi digital oleh pengrajin rotan masih menghadapi
beberapa tantangan, termasuk persepsi terhadap teknologi digital, keterbatasan finansial, dan
kebutuhan dukungan pemerintah. Dengan demikian, untuk membantu pengrajin rotan menghadapi
transformasi digital, perlu dilakukan evaluasi kesiapan mereka dan mengembangkan strategi yang
tepat. Dukungan pemerintah, termasuk program pelatihan literasi digital, dapat menjadi langkah
penting dalam meningkatkan adopsi teknologi digital di kalangan pengrajin rotan. Dengan mengatasi
tantangan ini, diharapkan pengrajin rotan dapat lebih siap dan kompetitif di pasar global yang terus
berubah.

Namun, tantangan seperti adopsi teknologi, literasi digital, dan faktor-faktor lain perlu diatasi
melalui strategi yang tepat dan evaluasi kesiapan. Langkah-langkah pelatihan, dukungan pemasaran
digital, dan integrasi teknologi secara menyeluruh dapat menjadi kunci sukses dalam mendorong
pemberdayaan pengrajin rotan menuju digitalisasi di Kota Pekanbaru.
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